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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LataruBelakanguMasalah 
 

Sepak bola menjadiusalahusatu cabang olahragauyang paling banyak 

diminatiuoleh masyarakat dari berbagai usia dan lapisan di berbagai 

negara. Permainan ini dilakukan dengan tujuan mencetakugol keugawang 

lawanusebanyak mungkinumelalui penguasaan permainan dan 

keterampilan menendang bola untuk memperoleh kemenangan. 

Popularitas sepak bola yang tinggi menjadikannya sebagai salah satu 

cabang olahraga yang terus dikembangkan dan dibina secara 

berkelanjutan. Upaya tersebut dilakukan karena olahraga tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana untuk meraih prestasi, tetapi juga memberikan 

manfaat dalam menjaga kebugaran tubuh, mendukung kesehatan mental, 

serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Selain memberikan 

dampak positif pada masa sekarang, olahraga juga berperan dalam 

membentuk sumber daya manusia yang lebih berkualitas di masa 

mendatang. Bahkan, keberhasilan dalam bidang olahraga dapat menjadi 

media bagi suatu negara untuk memperkuat citra, meningkatkan pengaruh, 

serta memperoleh pengakuan di tingkat internasional. Dengan demikian, 

olahraga memiliki peran yang strategis dalam mendukung peningkatan 

kualitas masyarakat sekaligus menjadi salah satu sarana untuk mengangkat 

martabat bangsa.(Sugiono, 2024) 

Menurut Muhajir yang dikutip dalam (Sugiono, 2024), sSepak bola 

merupakan permainan yang dimainkan dengan tujuanumemasukkan bola 

ke gawangulawan sebanyak mungkin sekaligus mempertahankanugawang 

sendiri agar tidak kebobolan. Permainan ini mengandalkan kerja sama tim 

serta penguasaan berbagai teknik dasar untuk mencapai kemenangan. 

2
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Tingginya daya tarik yang dimiliki membuat sepak bola menjadi salah satu 

cabang olahraga yang paling populer di dunia. Tidak hanya di berbagai 

negara, antusiasme masyarakat terhadap sepak bola juga sangat besar di 

Indonesia, sehingga olahraga ini memiliki penggemar yang berasal dari 

berbagai kalangan dan kelompok usia. Antusiasme masyarakat yang tinggi 

terhadap olahraga ini menjadikan sepak bola sebagai permainan yang 

bersifat universal dan dapat dimainkan maupun dinikmati oleh semua 

kalangan, tanpa membedakan status sosial maupun jenis kelamin. Oleh 

karenauitu, sepakubola telah berkembang menjadi olahraga yang memiliki 

daya tarik besar dan menjadi bagian yang tidak terpisahkanudari 

kehidupan masyarakatuIndonesia. 

Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang sangat populer dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia di berbagai kalangan. Hampir semua 

orang pernah memainkannya, baik anak-anak, remaja, maupun orang 

dewasa. Alasan mereka bermain pun beragam, mulai dari sekadar hiburan 

hingga untuk menjaga kesehatan.(Emil Anggarianto, Rasyidah Jalil , Irsan 

Kahar, 2025) 

Menurut Eko Supriyono (2018:40), Sepakubola merupakan 

permainanuberegu yang dimainkanuoleh duautim, dengan masing-masing 

tim terdiri atas sebelas pemain. Setiap tim berusaha mencetakugol ke 

gawangulawan sambil mempertahankan gawangnyausendiri agar tidak 

kemasukan gol sehingga dapat memenangkan pertandingan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, para pemain harus memiliki penguasaan yang 

baik terhadap berbagai teknik dasar permainan. Menurut Farid Aprianova 

dalam Yunus (2013:3), teknik dasar sepak bola meliputi menendang bola, 

mengontrol atau menerima bola, menggiring bola, menyundul bola, 

merebut bola dari lawan, melakukan lemparan ke dalam, melakukan 

gerakan tipu, serta mempertahankan penguasaan bola. Kemampuan dalam 

menguasai teknik-teknik dasar tersebut sangat menentukan kualitas 

permainan seorang pemain maupun tim secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, penguasaan teknik dasar menjadi salah satu aspek yang berperan 
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penting dalam mendukung peningkatan prestasi dalam cabang olahraga 

sepak bola. 

Dalam permainan sepak bola, setiap pemain dituntut untuk mampu 

menunjukkan performa yang optimal selama pertandingan berlangsung. 

Untuk mencapai hal tersebut, penguasaan teknik dasar menjadi salah satu 

faktor yang sangat penting. Menurut Ueberroth (2012:102), keberhasilan 

seorang pemain dalam permainan sepak bola tidak hanya ditentukan oleh 

kondisi fisik yang prima, tetapi juga oleh kemampuan teknik yang 

dikuasai. Penguasaan teknik yang kurang baik dapat menghambat pemain 

dalam melaksanakan tugas menyerang maupun bertahan secara optimal. 

Mengingat sepak bola melibatkan berbagai gerakan yang kompleks, setiap 

pemain dituntut memiliki kebugaran fisik yang baik serta keterampilan 

yang memadai. Dengan kondisi tersebut, pemain dapat bekerja sama 

secara efektif dengan rekan satu tim sehingga tujuan untuk mencapai 

prestasi yang diharapkan dapat terwujud.(Eko Supriyono, 2018:40). 

Dalam permainan sepak bola, teknik menendang bola pada umumnya 

dibedakan menjadi dua, yaitu teknik mengoper bola (passing) dan teknik 

menembak ke arah gawang lawan (shooting). Di antara kedua teknik 

tersebut, shooting memegang peranan yang sangat penting karena menjadi 

cara utama untuk menghasilkan gol. Oleh karena itu, setiap pemain perlu 

memiliki kemampuan shooting yang baik agar dapat memaksimalkan 

peluang yang diperoleh dan membantu tim meningkatkan kesempatan 

untuk meraih kemenangan dalam pertandingan. Menurut Abu Bakar 

(2020:2), shooting adalah aspek yang sangat penting dalam permainan 

sepak bola yang perlu mendapat perhatian khusus dan dilatih secara rutin. 

Hal ini bertujuan agar kualitas permainan individu maupun tim meningkat, 

sehingga mampu menciptakan lebih banyak peluang dan menghasilkan 

gol. 

Dalam permainan sepak bola, shooting merupakan salah satu teknik 

dasar yang sangat menentukan keberhasilan tim dalam mencetak gol. 

Setiap pelaksanaan shooting mencerminkan upaya pemain dalam 
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memberikan ancaman terhadap gawang lawan melalui tendangan yang 

diarahkan ke sasaran. Teknik ini menjadi bagian penting dalam proses 

penyelesaian akhir (finishing) suatu serangan. Ketidakmampuan pemain 

dalam melakukan shooting dengan baik dapat mengakibatkan peluang 

yang tercipta tidak menghasilkan gol. Oleh karena itu, penguasaan teknik 

shooting perlu ditingkatkan melalui latihan yang terprogram dan 

berkelanjutan sehingga efektivitas penyelesaian akhir dapat meningkat dan 

peluang mencetak gol dapat dimanfaatkan secara optimal. (Tamammudin 

& Achmad Widodo, 2020:112). 

Pembinaan yang diberikan oleh pelatih di Sekolah Sepak Bola (SSB) 

Galasiswa mencakup aspek teknik, taktik, mental, serta kondisi fisik 

pemain. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan pelatih, serta pengamatan langsung selama proses latihan 

berlangsung, diketahui bahwa sebagian besar pemain SSB Galasiswa 

masih mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik shooting secara 

tepat. Hal tersebut terlihat ketika pemain memperoleh peluang untuk 

melakukan tendangan ke arah gawang, namun bola yang dihasilkan sering 

kali tidak mengarah ke sasaran atau memiliki kecepatan yang rendah 

sehingga mudah diamankan oleh penjaga gawang lawan. Kondisi tersebut 

menyebabkan peluang untuk mencetak gol tidak dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Selain itu, pada beberapa percobaan shooting, arah 

datangnya bola masih mudah diprediksi sehingga penjaga gawang lawan 

dapat menangkap maupun menepis bola tanpa mengalami kesulitan yang 

berarti. Dengan demikian, kemampuan shooting para pemain SSB 

Galasiswa masih memerlukan pembinaan dan peningkatan agar peluang 

mencetak gol dapat dimaksimalkan. 

SSB Galasiswa merupakan salah satu sekolah sepak bola yang 

berfokus pada pembinaan atlet usia dini dengan kelompok usia 13 tahun, 

15 tahun, dan 17 tahun. Dalam beberapa tahun terakhir, SSB Galasiswa 

menunjukkan perkembangan prestasi yang cukup baik, khususnya pada 

kelompok usia 15 tahun yang konsisten meraih hasil membanggakan. Hal 

ini dibuktikan dengan keberhasilan meraih juara 1 pada kompetisi Piala 

23

25

66

78

Page 14 of 54 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:395552883

Page 14 of 54 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:395552883



5 
 

 
 

Soeratin tingkat regional Kabupaten Nganjuk pada tahun 2023 dan 2024. 

Prestasi tersebut juga mengantarkan SSB Galasiswa sebagai wakil 

Kabupaten Nganjuk untuk mengikuti ajang Piala Soeratin tingkat provinsi 

pada tahun 2024 yang diselenggarakan di Kabupaten Nganjuk sebagai 

tuan rumah. Meskipun pada tingkat provinsi belum berhasil meraih 

prestasi yang maksimal, capaian tersebut menunjukkan adanya potensi dan 

kualitas pembinaan yang terus berkembang di SSB Galasiswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Sekolah Sepak Bola (SSB) Galasiswa Desa Kecubung 

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk pada tahun 2025 yang dilatih oleh 

Tomi Mazda Dwipa dan diasisteni oleh Rafli Evan Danuarta. Alasan 

pemilihan lokasi penelitian ini karena mudah diakses serta adanya 

kedekatan peneliti dengan salah satu pihak di dalam SSB yang memahami 

kondisi akurasi shooting pemain U-15 pada tahun 2026. Hal inilah yang 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan fokus utama pada 

hasil akurasi tendangan (shooting). 

Berdasarkan uruaian di atas  makaupenulis tertarikuuntuk 

melakukan  penelitian dengan judulu” ANALISIS  AKURASI 

SHOOTING PEMAIN USIA 15 TAHUN DI SEKOLAHuSEPAK BOLA 

(SSB)uuuuGALASISWAuDESAuKECUBUNGuKECAMATANuuPACE

KABUPATEN NGANJUK PADA TAHUN 2025” 

B. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana akurasi shooting pemain usia 15 tahun di Sekolah  Sepak 

Bola  (SSB) uGalasiswau Desa Kecubung Kecamatan Pace Kabupaten 

Nganjuk  Pada Tahun 2025? 

C. Tujuan  Penelitian 
 

1. Untuk  mengetahui  akurasi shootingu pemainu usia 15 tahun di 

SekolahuSepak Bolau (SSB) Galasiswa  Desa Kecubung Kecamatan 

Pace  Kabupaten Nganjuk Pada Tahun 2025. 
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D. Manfaat Penelitian 
 

Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat membantu kemajuan  penelitian 

di bidang  keolahragaan, khususnya cabang olahraga sepak bola yang 

berfokus pada  kemampuan  shooting  yang tepat.  Diharapkan bahwa 

penelitian ini  akan memperkaya penelitian dan memberikan manfaat 

teoritis dan praktis bagi peneliti,  pelatih, pemain, dan pihak-pihak terkait 

lainnya. Sebagai contoh, keuntungan yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk peneliti 

1)  Memberikan informasi mengenai karakteristik kemampuan 

shooting yang dimiliki pemain.  

2) Menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bekal dalam 

upaya pengembangan pembinaan olahraga sepak bola secara 

lebih optimal. 

 

b. Untuk pelatih dan pemain 

1) Menjadi bahan masukan dan acuan dalam memahami 

karakteristik hasil shooting sehingga dapat digunakan untuk 

menyusun program latihan yang lebih efektif guna 

meningkatkan performa tendangan.  

2) Memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan shooting 

pemain sebagai dasar dalam mengembangkan potensi dan 

bakat yang dimiliki secara lebih maksimal. 
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BAB IIu 

LANDASANuTEORIu 
 

A. HakikatuPermainanuSepakuBola 

1. PengertianuSepakuBola 
 

Sepakubolaumerupakan salah satu cabang olahragauyang bersifat 

universal dan memiliki  tingkat  popularitas  yang tinggi  di  berbagai 

negara di dunia (Tovar, 2021). Abarghoueinejad dkk. (2021) juga 

menyatakan bahwa sepakubola termasukuolahragauyangupaling 

banyak diminati olehumasyarakat internasional. Secara umum, sepak 

bola dapatudiartikanusebagai permainanuberegu yang dimainkan 

dengan menggunakan kaki untuk menguasai dan menggerakkan bola. 

Permainan ini dilaksanakan di lapangan berumput dengan 

mempertemukan dua timuyang masing-masinguberanggotakan sebelas 

pemain, terdiri atas sepuluh pemain lapangan dan satu penjaga 

gawang. Setiaputimuberupaya mencetak gol ke gawang lawan 

sekaligus mempertahankan gawangnya sendiri agar tidak  kebobolan. 

(Maulana dkk, 2020). 

Sepak  bolaumerupakanusalah satu cabang olahragauyang 

memiliki tingkat popularitas tinggi dan mudah ditemukan dalam 

kehidupan masyarakat. Permainan ini termasuk olahragauberegu yang 

dimainkanuolehudua timuyang saling berhadapan, denganumasing-

masing kesebelasanuberanggotakan sebelas pemain. Setiap tim 

berupaya menampilkan kerja sama yang baik untuk 

mencapai tujuan permainan, yaitu mencetak gol ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang sendiri agar tidak kebobolan. Popularitas 

sepak bola yang luas menjadikan olahraga ini dapat dimainkan 

olehuberbagai kalangan masyarakatutanpa memandanguusia maupun 

latarubelakang sosialu (Syahidu, 2022). Popularitas sepak  bola 
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tidak terbatas pada kelompok usia tertentu, karena olahraga 

ini diminati oleh  anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga kaum ibu. 

Pada dasarnya, sepak bola merupakan permainan antara dua 

kesebelasan yang saling berkompetisi di lapangan dengan tujuan 

memasukkan bola sebanyak mungkin ke gawang lawan untuk 

memperoleh kemenangan (Rojali dkk., 2021). Selain berusaha 

mencetak gol, setiap tim juga dituntut untuk menjaga pertahanannya 

agar tidak kebobolan oleh lawan. Tingginya minat masyarakat 

terhadap sepak bola tidak terlepas dari berbagai keterampilan yang 

ditampilkan para pemain selama pertandingan. Salah satu kemampuan 

yang menjadi daya tarik tersendiri adalah keterampilan menggiring 

bola (dribbling), karena aksi tersebut mampu memperlihatkan 

kemampuan individu pemain dalam menguasai dan membawa bola 

sehingga menambah nilai hiburan bagi para penonton. (Hartati et al., 

2020). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sepak 

bolaumerupakan cabanguolahraga beregu yang dimainkan oleh dua 

kesebelasan yang masing-masing beranggotakan sebelas pemain. 

Dalam pelaksanaannya, permainan sepak bola tidak hanya melibatkan 

kemampuan fisik, tetapi juga membutuhkan penerapan strategi, 

penguasaan teknik, serta kesiapan mental yang baik. Setiap tim 

memiliki tujuan untuk mempertahankan gawangnya dari serangan 

lawan sekaligus berusaha mencetak gol sebanyak mungkin sebagai 

upaya memperoleh kemenangan. Pertandinganusepakubola 

berlangsung selama 90 menit yang dibagi menjadi dua babak dengan 

durasi masing-masing 45 menit. Di antara kedua babak tersebut 

terdapat waktu istirahat selama 10 sampai 15 menit yang 

dimanfaatkan untuk pemulihan kondisi fisik dan penyusunan strategi 

guna menghadapi babak selanjutnya. 
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2. SaranaudanuPrasarana 

1) Lapanganu 

Lapangan sepak bola merupakan area permainan berbentuk 

persegi panjang yang memiliki permukaan datar serta dibatasi 

oleh garis-garis dengan ukuran tertentu. Ukuran lapangan sepak 

bola ditetapkan dengan panjang sekitar 90–120umeter dan lebar 

antara 45–90umeter sesuai dengan standar permainan yang 

berlaku. Seluruh garis pembatas memiliki lebar maksimum 12 

cm. Pada keempat sudut lapangan dipasang bendera dengan 

ketinggian paling tinggi 1,5 meter sebagai penanda batas 

permainan. Sementara itu, titik tengah lapangan ditandai secara 

khusus dan dikelilingi oleh lingkaran tengah yang memiliki jari-

jari sebesar 9,15 meter. Dengan ukuran dan tanda tersebut, 

lapangan sepak bola memenuhi standar yang digunakan dalam 

pelaksanaan pertandingan. 

Area yang menjadi wilayah penjagaugawang untuk bebas 

memegangubola disebut kotak penalti. Kotak penalti terdiri dari 

dua bagian, yaitu kotak penalti besar yang memiliki 

panjangusekitar 40–45 Mudanulebar 16–19uM, serta kotak 

penalti kecil denganupanjang 18 Mudanulebar 5,5uM. 

 

Gambar 2.1ulapanganu 

Sumber: uDasar-dasaruSepak BolauDannyuMielke (2017: 8) 
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2) Gawangu 

UkuranUukuranuUgawangU dalamuUpermainan sepakubola 

memilikiulebar 7,32UM (8uyard) Udanutinggi 2,44 meter (8 

kaki). Berdasarkan aturan FIFA (2014), jarak antara kedua tiang 

gawang adalah 7,32 meter, sedangkan 

jarakUdariUbagianUbawahUmistar horizontal hingga permukaan 

tanahUadalah 2,44 meter. Gawang berfungsi sebagai sasaran 

utama dalam upaya mencetakUgol. Tiang serta mistar 

gawangUumumnya dibuatUdari bahan kayu, logam, Uatau 

fiberglass dengan ketebalan maksimal 12 cm, dan biasanya dicat 

berwarna putih agar mudah terlihat oleh pemain maupun 

wasitgawang dalamupermainan sepakubola memiliki lebar 7,32 

meter (8 yard) danutinggi 2,44 Mu (8 kaki). Berdasarkanuaturan 

FIFA (2014), jarak antara kedua tiang gawanguadalah 7,32 meter, 

sedangkanujarak dariubagian bawah mistar horizontal hingga 

permukaan tanah adalah 2,44 meter. Gawang berfungsi sebagai 

sasaran utama dalam upaya mencetak gol. Tiang serta mistar 

gawang umumnya dibuat dari bahan kayu, logam, atau fiberglass 

dengan ketebalan maksimal 12 cm, dan biasanya dicat berwarna 

putih agar mudah terlihat oleh pemain maupun wasit. 

 

Gambar 2.2 Gawang 

Sumber: Dasar-DasaruSepakuBola,uDannyuMielkeu (2017: 8) 
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3) Bola 

BolaUmerupakanUsalah satuuperlengkapanUutama dalam 

permainanUsepakUbola. Bolauyang digunakanUharusuberbentuk 

bulatudan dibuat dari bahan kulitulunak atau material lain yang 

sesuai denganUstandar yang telah ditentukan. Adapun ukuran 

bola yang dipakai dalam pertandingan resmi memiliki ketentuan 

tertentu sebagai berikut: 

1. Garis lingkar bola: 68,5 – 71 cm 

2. Berat bola: 410 – 450 gram 

Secara umum, bola dengan ukuran tersebut diberi label 

dengan nomor 5, yang merupakan standar ukuran untuk 

pertandingan sepak bola profesional maupun amatir tingkat 

dewasa. 

4) Tanda Perbatasan 

Garis batas pada lapangan sepak bola dibuat menggunakan 

kapur atau bahan serupa dengan lebar maksimal 12 cm. Di setiap 

sudut lapangan dipasang bendera sudut yang terbuat dari kain 

berwarna mencolok agar mudah terlihat. Tiang bendera tersebut 

memiliki tinggi sekitar 1,5 meter. 

5) Perlengkapan Pemain 

Perlengkapan standar yang harus dikenakan oleh setiap 

pemain mencakup kostum (jersey dan celana), pelindung tulang 

kering (shin guard), serta sepatu sepak bola (separu). Seluruh 

perlengkapan tersebut wajib sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh FIFA maupun PSSI, guna menjamin keselamatan 

dan kelancaran jalannya pertandingan. 

3. Karakteristik pemain usia 15 tahun 

Pada fase kehidupan anak, proses pertumbuhan dan perkembangan 

terjadi secara simultan. Pertumbuhan diartikan sebagai perubahan fisik 

2

2

8

Page 21 of 54 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:395552883

Page 21 of 54 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:395552883



12 
 

 
 

yang bersifat kuantitatif, ditandai dengan adanya peningkatan ukuran 

dan kemampuan fungsi tubuh. Bentuk pertumbuhan tersebut dapat 

diamati melalui bertambahnya tinggi dan berat badan, serta 

peningkatan massa otot yang mengakibatkan kondisi fisik anak 

menjadi lebih kuat dan berkembang secara optimal. 

Perkembangan mengacu pada suatu proses yang berlangsung 

secara bertahap, berkelanjutan, dan mengarah ke depan, yang tidak 

dapat diulang kembali. Dalam proses perkembangan manusia, terjadi 

berbagai perubahan yang bersifat kualitatif, mencakup aspek fisik, 

kognitif, emosional, dan sosial. Perubahan-perubahan tersebut 

umumnya bersifat menetap dan berlangsung secara alami seiring 

dengan pertambahan usia, serta tidak dapat diputar kembali atau 

diulang seperti halnya proses pertumbuhan. 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan individu yang 

batasan usia serta peran sosialnya sering kali tidak memiliki definisi 

yang jelas. Masa ini dapat disebut sebagai periode peralihan, yaitu 

kondisi ketika seseorang mulai meninggalkan status sebagai anak-

anak, tetapi secara fisik maupun psikologis belum mencapai 

kematangan penuh sebagai orang dewasa. 

Pada masa ini, remaja cenderung lebih rentan terhadap pengaruh 

lingkungan. Kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai 

konsekuensi, seperti munculnya rasa kecewa dan penderitaan, 

meningkatnya konflik dan pertentangan batin, timbulnya angan-angan 

dan fantasi, ketertarikan terhadap hubungan percintaan, serta perasaan 

keterasingan dari kehidupan orang dewasa dan nilai-nilai budaya yang 

berlaku (Singgih D. Gunarsa, 2004). 

Karakteristik remaja dapat dikenali melalui berbagai aspek, antara 

lain pertumbuhan fisik, perkembangan seksual, kemampuan berpikir 

kausalitas, emosi yang cenderung meluap-luap, perkembangan sosial, 

perkembangan moral, serta pembentukan kepribadian. 
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Pada tahap ini, remaja diharapkan mampu memahami diri sendiri 

dan dapat dipahami oleh orang lain, sehingga proses menuju 

kedewasaan dapat berlangsung dengan baik. Dengan memanfaatkan 

berbagai peluang yang tersedia, remaja dapat membentuk kepribadian 

yang utuh dan seimbang, sehingga mampu beradaptasi secara positif 

dengan lingkungan sekitarnya. 

4. Teknik Dasar Sepak Bola 

a. TeknikuMengoper Bola (Passing) u 

Passing merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan 

sepak bola yang digunakan untuk mengalirkan bola dari satu 

pemain kepada rekan setim lainnya. Umumnya, teknik ini 

dilakukan dengan menggunakan kaki sebagai bagian utama 

penggerak bola. Namun, khusus bagi penjaga gawang, 

penggunaan tangan maupun kaki diperbolehkan sesuai dengan 

aturan yang berlaku dalam permainan sepak bola. Penerapan 

teknik ini bertujuan untuk menjaga penguasaan bola serta 

mendukung pelaksanaan strategi permainan secara efektif 

sehingga peluang untuk membangun serangan dapat tercipta 

dengan baik. 

Menurut Rachmat (2009: 25), teknik mengoper bola dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu: 

1) Operan menggunakan kaki bagian luar dimanfaatkan untuk 

mengubah arah bola secara cepat atau mengecoh pergerakan 

lawan. 

2) Operan dengan kaki bagian dalam merupakan teknik yang 

paling sering digunakan karena memiliki tingkat ketepatan 

yang tinggi dalam mengarahkan bola kepada rekan setim. 

3) Operan menggunakan punggung kaki biasanya digunakan 

untuk memberikan umpan jarak jauh dengan tenaga 

tendangan yang lebih besar. 
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Gambar 2.3 Teknik Passing 

(Sumber: Rachmat, 2009: 25) 

 

5. TeknikuMenyundul Bolau (Heading) u 

Teknik menyundul bola biasanya digunakan ketika bola berada di 

udara dan tidak dapat dijangkau secara optimal dengan kaki. Selain 

berfungsi sebagai sarana mengoper bola kepada rekan satu tim, teknik 

ini juga dapat dimanfaatkan sebagai upaya untuk mencetak gol ke 

gawang lawan. Oleh karena itu, teknik menyundul bola merupakan 

salah satu keterampilan dasar dalam permainan sepak bola yang 

dilakukan dengan menggunakan kepala untuk mengarahkan bola. u 

Menurut Rachmat (2009: 29), teknik menyundul bola sebaiknya 

digunakan ketika bola berada dalam posisi melayang, dan tidak dapat 

dijangkau secara efektif dengan kaki, sehingga sundulan menjadi 

alternatif yang paling tepat dalam situasi tersebut. 

 

Gambar 2.4 TeknikuSundulan (Heading)  
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(Sumber: uSahadi, 2011: 62) 

6. TeknikuMengontroluBola (Controlling) u 

Teknik mengontrol bola merupakan kemampuan fundamental 

dalam sepak bola yang berfungsi untuk menguasai serta mengatur 

jalannya permainan. Penerapan teknik ini biasanya tidak terlepas dari 

kemampuan menendang bola, karena keduanya saling berkaitan dalam 

pelaksanaan strategi permainan. Tujuan utama dari penguasaan teknik 

mengontrol bola adalah untuk mempertahankan penguasaan bola, 

mengendalikan tempo permainan, serta memudahkan pemain dalam 

mendistribusikan bola kepada rekan satu tim dengan lebih akurat dan 

efisien. 

Menurut Wildan (2011: 60), terdapat berbagai cara dalam 

mengontrol bola, di antaranya dengan menggunakan punggung kaki, 

paha, dan dada. Masing-masing teknik digunakan sesuai dengan 

situasi datangnya bola dan posisi tubuh pemain, agar penguasaan bola 

tetap optimal. 

 

 

Gambar 2.5 TeknikuMengontrolubola (Controlling) u 

u (Sumber:uSahadi,u2011: 58) u 

7. TeknikuMenggiringuBola (Dribbling) 

Teknikumenggiringubola (dribbling) upada dasarnya dilakukan 

dengan memberikan sentuhan secara berulang dan terkontrol sehingga 

bola tetap berada dalam penguasaan pemain saat berpindah posisi di 

lapangan. Pelaksanaan teknik ini memanfaatkan bagian kaki yang 

77
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sama seperti pada teknik menendang dan mengoper bola, yakni kaki 

bagianudalam, kaki bagianuluar, serta punggungukaki. Penguasaan 

teknik menggiring bola yang baikumemungkinkanupemain 

mempertahankanukontrol terhadap bola sekaligus mendukung 

kelancaran serangan dalam permainan sepak bola. 

Menurut Wildan (2011: 62), tujuan utama dari teknik 

menggiringubolauantara lain adalah untuk mendekati target atau 

sasaran, melewati pemain lawan, serta mengatur atau memperlambat 

tempo permainan sesuai dengan kebutuhan taktis di lapangan. 

 

Gambar 2.6uTeknikuMenggiringuBolau (Dribbling) 

(Sumber: uWildan, u2011: 62) u 

 

8. Teknik Menembak Bola Ke Gawang (Shooting) 

Shooting merupakanusalahusatu teknikudasar yangumemiliki 

peranan krusial dalamupermainan sepak bola karenauberhubungan 

langsung dengan proses mencetak gol. Pada dasarnya, keberhasilan 

dalam berbagai cabang olahraga permainan ditentukan oleh 

kemampuan tim dalam memperoleh skor lebih tinggi dibandingkan 

lawannya. Dalam konteks sepak bola, setiap tim berusaha mencetak 

gol sebanyak mungkin ke gawang lawan, sekaligus menjaga 

gawangnya agar tidak kebobolan. Oleh karena itu, penguasaanuteknik 

shootinguyangubaik menjadi salah satu aspek penting yang 

menunjang keberhasilan timudalam meraihukemenangan.. 

36
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Shooting dilakukanudengan menendang bola keuarahugawang, 

menggunakanukaki kanan maupun kaki kiri, tergantungupada situasi 

dan kebutuhan di lapangan. Menurut Rachmat (2009:34), pelaksanaan 

gerakan ini diawali dengan menarik salah satu kaki (misalnya kaki 

kanan) ke belakang secara rileks, sementara kaki yang satunya (kaki 

kiri) ditekuk ke depan sebagai tumpuan utama untuk menopang berat 

badan. Selanjutnya, kaki penendang diayunkan ke depan dengan 

kekuatan dan akurasi yang tepat agar bola mengarah ke gawang 

lawan. 

 

Gambar 2.7uTeknikuMenembakuBolau (Shooting) 

(Sumber: uSahadi, u2011: 57) u 

Dalam praktiknya, shooting dapat dilakukan dalam berbagai 

kondisi, seperti ketika menerima umpan dari rekan satu tim, hasil dari 

dribel individu, maupun saat melakukan tembakan jarak jauh. 

Pelaksanaan shooting juga menuntut adanya akurasi, arah tendangan 

yang tepat, serta kemampuan mengambil keputusan sesuai dengan 

situasi permainan, sehingga tidak hanya mengandalkan kekuatan 

semata. Oleh karena itu, latihan shooting yang dilakukan secara 

terarah dan berkelanjutan sangat diperlukan karena teknik shooting 

merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai pemain agar 

mampu mengeksekusi tendangan secara efektif dalam berbagai situasi 

pertandingan. 
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9. HakikatuPoweruOtotuTungkai 

a. Daya ledak (power) 

Kondisiufisik seoranguatletumemiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung performa olahraga. Kondisi fisik yang 

baik dapat meningkatkan kebugaran jasmani serta fungsi kerja 

sistem tubuh secara optimal, sehingga atlet memiliki peluang 

lebih besar untuk mencapai prestasi yang maksimal. Salah satu 

unsur penting dalam kondisi fisik tersebut adalah daya ledak otot, 

atau yang dikenal sebagai power otot. 

Mylsidayu (2015:136) menyatakan bahwa power merupakan 

kemampuan yang terbentuk dari kombinasi antara kekuatan 

(strength) dan kecepatan (speed) yang dilakukan secara simultan 

dalam suatu gerakan. Dalam proses pelatihannya, latihan power 

umumnya diberikan setelah atlet terlebih dahulu menjalani latihan 

kekuatan dan kecepatan secara terpisah. Meskipun demikian, 

unsur power pada dasarnya sudah terdapat dalam setiap aktivitas 

yang melibatkan latihan kekuatan maupun kecepatan. Hubungan 

antara komponen kecepatan dan power bersifat saling 

memengaruhi, sehingga peningkatan salah satu komponen dapat 

mendukung perkembangan komponen lainnya. Gerakan yang 

mencerminkan kemampuan power pada umumnya ditandai 

dengan sifat yang eksplosif dan dilakukan dalam waktu yang 

relatif singkat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa daya 

ledak (power) merupakan kemampuan otot dalam menghasilkan 

gaya kontraksi maksimal dalam waktu yang relatif singkat. 

Dengan demikian, power otot tungkai dapat diartikan sebagai 

kemampuan otot-otot pada bagian tungkai untuk melakukan 

kontraksi secara maksimal dalam durasi waktu yang sangat 

singkat guna menghasilkan tenaga yang besar. 
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b. Batasan Otot Tungkai 

Tubuh manusia merupakan suatu sistem yang kompleks, di 

mana setiap bagian memiliki keterkaitan dan berperan dalam 

mendukung aktivitas sehari-hari. Tubuh tersusun atas jaringan 

otot yang berfungsi sebagai penggerak utama dalam 

menghasilkan berbagai bentuk gerakan. Secara umum, otot 

tungkai merupakan bagian dari sistem gerak yang terdiri atas 

kumpulan otot dan rangka tulang yang bekerja secara terpadu 

untuk memungkinkan terjadinya pergerakan tubuh. Sejalan 

dengan itu, Setiadi (2007:253) menyatakan bahwa fungsi utama 

otot pada tubuh manusia adalah untuk menghasilkan gerakan. 

Untuk lebih jelasnya jaringan otot tungkai dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 2.8 Jaringan OtotuTungkaiuAtas Setiadi (2007:273) 
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Gambar 2.9 Jaringan OtotuTungkai BawahuSetiadi (2007:274) 

10. Faktor-Faktor Yang berdampak pada kekuatan otot Tungkai 

Power ototumerupakanu kemampuanu ototutubuhu dalam 

menghasilkan gaya atau tenaga. Dalam kajian mengenai kekuatan, hal 

tersebut mencakup keseluruhan fungsi otot yang bekerja di dalam 

tubuh. Dengan demikian, berbagai bentuk kekuatan yang telah 

dijelaskan sebelumnya sangat ditentukan oleh kapasitas serta 

kemampuan sistem otot secara keseluruhan dalam menghasilkan 

tenaga dan melakukan aktivitas gerak. 

Menurut Syafruddin (2011:82), kemampuanukekuatanuotot 

manusiausecara umumudipengaruhi oleh beberapa faktor pembatas, 

yaitu penampanguserabut otot, jumlahuserabut otot, struktur dan 

bentuk otot, panjanguotot, kecepatanukontraksi otot, utingkat 

peregangan otot, tonus otot, koordinasi intramuskular (koordinasi di 

dalam otot), koordinasiuintermuskular (koordinasi antar otot yang 

bekerja sama dalam suatu gerakan), serta faktor motivasi. 

Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama memengaruhi 

kemampuan otot dalam menghasilkan kekuatan.  
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Sementara itu, menurut Kuncoro (2012:52), faktor-faktor yang 

menentukan baik atau tidaknya power otot antara lain: 

1) Jumlah serabut otot putih (phasic) yang dimiliki oleh atlet. 

2) Tingkat kekuatan serta kecepatan yang dimiliki oleh otot itu 

sendiri. 

3) Durasi pemberian rangsangan maksimal, di mana rangsangan 

selama sekitar 15 detik cenderung menghasilkan power yang lebih 

optimal dibandingkan rangsangan selama 34 detik. 

4) Keterpaduan koordinasi gerakan antara kekuatan dan kecepatan 

otot yang berlangsung secara harmonis. 

5) Kandungan zat kimia dalam otot, khususnya Adenosine Tri 

Phospat (ATP). 

6) Penguasaan teknik gerak yang benar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 

berbagai faktor yang memengaruhi tingkat kuat atau lemahnya daya 

ledak otot seseorang. Faktor-faktor tersebut perlu dikembangkan 

melalui latihan yang terarah, terstruktur, dan dilakukan secara 

berkesinambungan. Dengan memperhatikan serta melatih seluruh 

komponen tersebut secara optimal, kemampuan power otot akan 

meningkat sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan fisik 

serta performa atlet secara keseluruhan. 

11. Teknik Shooting dalam Sepak Bola 

Menurut Izovska, Maly, dan Zahalka (2016) dalam Ridho Bahtra 

(2022:125), shooting merupakan salah satu keterampilan dasar yang 

sangat penting dalam permainan sepak bola karena berhubungan 

langsung dengan upaya mencetak gol ke gawang lawan. Teknik ini 

dapat dibedakan berdasarkan karakteristik lintasan bola yang 

dihasilkan, yaitu tendangan dengan kecepatan tinggi serta tendangan 

yang menekankan ketepatan atau akurasi sasaran. Sementara itu, 

Sucipto dkk. (2000:11) dalam Edo Dwi Nurcahyo (2017:2) 

1
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menyatakan bahwa shooting merupakan salah satu pola gerak utama 

yang memiliki peranan sangat penting dalam permainan sepak bola. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penguasaan teknik dasar shooting memiliki peranan yang 

sangat penting bagi setiap pemain sepak bola. Kemampuan ini tidak 

hanya berpengaruh terhadap peluang dalam mencetak gol, tetapi juga 

menjadi salah satu faktor utama yang menentukan efektivitas serangan 

tim secara keseluruhan dalam suatu pertandingan. 

Dalam permainan sepak bola, terdapat beberapa jenis shooting, 

antara lain: 

a. Shooting dengan Punggung Kaki 

Shooting dengan punggung kaki adalah teknik menendang 

bola dengan titik perkenaan bola berada tepat pada bagian 

punggung atau tempurung kaki. Teknik ini merupakan salah satu 

teknik dasar yang paling umum digunakan oleh pemain sepak 

bola dalam upaya mencetak gol ke gawang lawan, karena mampu 

menghasilkan tendangan yang keras dan terarah. 

Menurut Sukatamsi (1984:113) dalam Irfan Dwi Saptiyanto 

(2015:14), teknik menendang dengan punggung kaki memiliki 

berbagai kegunaan, di antaranya: 

1) Digunakan untukuoperanujarakupendek.  

2) Dimanfaatkanuuntukuoperanujarakujauh, 

3) Digunakan dalam operanurendah atau bola mendatar di 

tanah, 

4) Dimanfaatkan untuk operan dengan bola melambung tinggi, 

5) Digunakan untukutendangan kerasumenuju mulutugawang., 

6) Dimanfaatkanuuntukutendangan yang diarahkan secara tepat 

ke gawang. 

7) Digunakan untuk tendangan yang menghasilkan lintasan bola 

melengkung. 
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8) Dimanfaatkan dalam tendangan yang dikombinasikan dengan 

gerakan lain.. 

Dengan banyaknya variasi penggunaan, teknik shooting 

dengan punggung kaki menjadi keterampilan yang wajib dikuasai 

oleh setiap pemain demi meningkatkan efektivitas serangan dan 

peluang mencetak gol. 

Berikut adalah langkah-langkah keterampilan shooting bola 

dengan punggung kaki menurut Samsudin (2019:12), yang dapat 

dijelaskan secara runtut sebagai berikut: 

1) Posisiuawaluberdiri dalam keadaan rileks dengan kedua 

kakiudibukauselebarubahu. 

2) Bolaudiletakkan di depan ujung jariukaki kanan. 

3) Kaki kanan ditarik ke belakang satu langkah sebagai awalan. 

4) Kaki kanan kemudian diayunkan ke arah bola. 

5) Bola dikenai menggunakan punggung kaki. 

6) Setelah melakukan tendangan, kaki kanan mendarat di depan 

posisi tubuh. 

7) Pandangan mata tetap mengikuti arah pergerakan bola. 

 

Gambar 2.10 Shooting Dengan Punggung Kaki  

Sumber : Samsudin (2019:12) 

 

b. Shootingudengan KakiuBagianuDalam 

Shootingudengan kaki bagianudalam adalahuteknik 

menendang bola di mana bagian kaki yang digunakan untuk 3

5
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mengenai bola adalah sisi dalam kaki. Teknik ini biasanya 

dimanfaatkan untuk melakukan tendangan melengkung, serta 

efektif digunakan dalam situasi umpan terobosan maupun umpan 

jarak jauh yang membutuhkan akurasi tinggi. 

Menurut Sukatamsi (1984:123) dalam Irfan Dwi Saptiyanto 

(2015:15–16), teknik menendang bola dengan kaki bagian dalam 

memiliki berbagai kegunaan, di antaranya: 

1) Digunakan untuk operan jarak pendek, 

2) Dimanfaatkan untuk operan jarak jauh, 

3) Digunakan dalam operan rendah atau bola mendatar di 

lapangan, 

4) Untuk operan melambung tinggi, 

5) Untuk memasukkan bola tepat ke mulut gawang, 

6) Dimanfaatkan untuk menghasilkan tendangan bola 

melengkung (slice), 

7) Untuk dikombinasikan dengan gerakan lain. 

Teknik ini sangat berguna karena memungkinkan pemain 

mengontrol arah dan kecepatan bola dengan lebih presisi. 

Meskipun tidak sekuat tendangan dengan punggung kaki, 

shooting dengan kaki bagian dalam lebih diandalkan untuk 

akurasi dan penempatan bola, terutama dalam situasi di mana 

pemain harus menembus pertahanan lawan dengan teknik dan 

ketepatan. 

 

Berikut adalah langkah-langkah keterampilanishooting bola 

dengan kaki bagian dalam menurut Samsudin (2019:5), yang 

disusun secara runtut dan jelas: 

1) Berdiriidengan rileks/santaiidan kakiidibukaiselebaribahu. 

2) Letakkanibolaidi depani jariikakiikanan. 

3) Langkahikakiikanan keibelakangiselangkah. 
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4) Ayunkanikakii kananike depanibola. 

5) Perkenaanibola padaitengah-tengahi kaki bagiani dalam. 

6) Kaki kanani mendarati di depani kakiikiri. 

7) Pandanganimengikutiijalannyaibola. 

 

 

Gambar 2.11 ShootinguDengan KakiuDalam  

Sumber : uSamsudinu (2019:6) 

 

c. Shooting dengan Kaki  Bagian  Luar 

Shooting dengan  kaki  bagian  luar adalah teknik menendang 

bola di mana bagian kaki yang digunakan adalah sisi luar kaki. 

Teknik ini memiliki fungsi yang hampir sama dengan teknik 

menendang menggunakan kaki bagian dalam, namun memberikan 

sudut dan arah bola yang berbeda, sehingga sering digunakan 

untuk mengecoh lawan atau menghasilkan tendangan melengkung 

dengan arah tak terduga. 

Menurut Yulianto dan Budiyono (2021:2) dalam Syaifullah 

Al-Jannah Damanik (2023:31), kegunaan menendang bola dengan 

kaki bagian luar antara lain: 

1) umpan pendek  

2) umpan panjang  

3) umpan rendah  

4) umpan lambung  

5) tembakan keras ke gawang  
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6) tembakan akurat ke gawang  

7) tendangan melengkung  

8) tendangan kombinasi. 

Teknik ini umumnya digunakan oleh pemain yang memiliki 

kontrol bola yang baik dan ingin melakukan variasi serangan. 

Selain memberikan kecepatan dan kejutan dalam arah tendangan, 

shooting dengan kaki bagian luar juga membantu dalam situasi 

terbatas di mana posisi tubuh tidak memungkinkan penggunaan 

sisi dalam atau punggung kaki. 

Berikut adalah langkah-langkah keterampilan shooting bola 

dengan kaki bagian luar menurut Samsudin (2019:9), yang 

dijelaskan secara runtut dan mudah dipahami: 

1. Posisi tubuh berdiri rileks dengan kaki dibuka selebar bahu. 

2. Bola diletakkan di depan kaki kanan. 

3. Kaki kanan ditarik ke belakang satu langkah sebagai ancang-

ancang. 

4. Kaki kanan kemudian diayunkan ke arah bola.  

5. Bola mengenai bagian luar tengah kaki (kaki bagian luar). 

6. Setelah menendang, kaki kanan mengikuti gerakan dan 

mendarat di depan kaki kiri. 

7.  Pandangan tetap fokus mengikuti arah pergerakan bola. 

 

Gambar 2.12 Shooting Dengan Kaki Luar  

Sumber : Samsudin (2019 :9) 
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12. Penelitian Terdahulu 

1. Ade Junaidi, dkk (2018) berjudul “PengaruhuLatihanuVariasi 

ShootingukeiArahiGawangi terhadapi Akurasiu Shooting  dalam 

Permainanu Sepaku Bolau  padauPemainu U-14 SSBu 

TunasuMuda  Bengkulu” bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

latihan variasi shooting terhadap kemampuan akurasi tendangan 

pemain sepak bola. Penelitian ini melibatkan 30 pemainiU-14 SSB 

Tunas Muda Bengkulu sebagai subjek penelitian. Metode yang 

digunakan adalah eksperimenidenganirancangan onei group 

pretest-posttest design, sedangkanuteknik pengambilanusampel 

dilakukan menggunakanutotal samplingusehinggauseluruh 

anggota populasi dijadikan sampelupenelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwaurata-rata nilai pretestusebesar 22,46uyang 

termasuk dalam kategori sangat kurang. Setelahi diberikan 

perlakuani berupai latihani variasiishooting, nilai rata-rata posttest 

meningkati menjadii 27,86 dengan kategori kurang, sehingga 

terdapat peningkatan sebesar 5,4 poin. Berdasarkani hasili ujiit, 

diperolehinilaii tuhitung sebesaru16,119 yang lebih besar daripada 

tutabelu sebesar 1,699upada taraf signifikansiu0,05. Temuan 

tersebutumenunjukkanuadanya perbedaanuyang signifikan antara 

kemampuan akurasi shooting sebelum dan sesudah perlakuan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkanibahwailatihanivariasiishooting 

keiarahigawangi berpengaruh secaraiusignifikanuterhadap 

peningkatanuakurasi shooting pemain U-14 SSB TunasiMuda 

Bengkulu. i 

2. Guntur Soekarno Putra Win, dkk (2023) berjudul Penelitian 

berjudul “PengaruhiLatihaniShootingiBolaiDiamidani Shooting 

Bolai Jalan terhadapi Ketepatan Shooting PemainiUsia 15 Tahun 

Sekolah SepakbolaiNewi Tugumudai Semarang” dilakukan untuk 

menguji pengaruh dua bentuk latihan terhadap kemampuan 

akurasi tendangan pemain, sekaligus mengetahuiimetodeilatihan 

yang lebihiefektif di antara keduanya. Penelitianiiniimenggunakan 
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pendekatanieksperimenidengani desain pretest-posttest group 

design. Seluruh pemain SSB New Tugumuda U-15 Kota 

Semarang yang berjumlah 24 orang dijadikan sebagaiisampel 

melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui tes 

ketepatan  shooting , kemudian dianalisis menggunakan uji paired 

sampleut-testudanuindependenusampleut-test . 

Hasilupenelitianumenunjukkanu bahwau latihani shootingiubola 

jalanumemberikan pengaruh terhadap peningkatan ketepatan 

shooting pemain, begitu juga dengan latihan shooting bola diam 

yang juga terbukti memberikan pengaruh signifikan. Selain itu, 

hasil perbandingan kedua latihan menunjukkan bahwa latihan 

shooting bola diam memiliki efektivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan latihan shootingibola jalanidalam meningkatkan 

ketepatanishootingipada pemain usia 15 tahuniSSB New 

TugumudaiSemarang. 

B. Kerangka Berikir 

Shootingidalamipermainan sepak bola perlu dilakukanidengan teknik 

yang baik agar peluang mencetak gol menjadi lebihibesar. Caraiutama 

seorangi pemaini untuki mencetaki angkai adalahi denganimelakukan 

tendangan yang terarah sehingga bola dapat masuk ke gawang lawan. Oleh 

karena itu, kemampuan dasar seperti menendang bola dengan kuat 

sekaligus akuratimenjadi keterampilanipentingiyang harusidikuasaiidan 

terus dikembangkan oleh setiap pemainisepakibola. 

Keakuratan dalam melakukan tendanganidipengaruhiioleh berbagai 

faktor, isalah satunyaiadalahikoordinasi antara mataidanikaki. Koordinasi 

mata danikaki dapat diartikan sebagai kemampuaniseseorang dalam 

mengoordinasikan penglihatan dengan gerakan kaki secara cepat, tepat, 

dan efisien dalam berbagai tingkat kesulitan gerak. Dengan kemampuan 

ini, pemain akan lebih mudah mengarahkan bola secara akurat sesuai 

sasaran. Oleh karenaiitu, semakinibaikikoordinasiimata danikaki yang 
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dimiliki seorangipemain, makaisemakin tinggi pulaitingkat ketepatan 

shooting dalam permainan sepak bola. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkanikerangka pemikiran yangitelah diuraikan, dapat 

dirumuskan ihipotesis penelitianibahwa terdapat pengaruh yangisignifikan 

antara jenis tendangan terhadap tingkat akurasi shootingipada pemain usia 

15 tahunidi SSB GalasiswaiDesa Kecubung KecamataniPace Kabupaten 

Nganjuk.i 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. DesainuPenelitian 

Metodeupenelitian yangudigunakan dalam penelitianuini adalah 

metode kuantitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk 

menggambarkan serta menganalisis secara objektif tingkat akurasi 

shooting yang dimiliki oleh siswa Sekolah Sepak Bola (SSB). Fokus 

utama penelitian adalah hubungan antara akurasi tendangan dengan 

penggunaan power otot tungkai. Dengan pendekatan kuantitatif, data yang 

diperoleh akan diukur secara numerik dan dianalisis untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kemampuan siswa dalam mengarahkan 

bola ke sasaran. 

B. Definisi Operasional 

Pengumpulanudata dalamupenelitian ini dilakukanumelalui pemberian 

tes kepadaupemain usia 15 tahun di SSBuGalasiswa DesauKecubung, 

KecamatanuPace, Kabupaten Nganjuk. Sampel penelitian berjumlah 20 

orang yang ditentukan sesuai kebutuhan penelitian. Instrumen yang 

digunakan adalah tes ketepatan shooting dengan menggunakan sasaran 

tertentu. Sementara itu, peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian meliputi bola, cone, peluit, tali, jaring, buku catatan, pulpen, 

serta meteran sebagai alat bantu dalam proses pengukuran dan pelaksanaan 

tes. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen tesuyang terdapat dalam penelitian iniuyaitu instrumen tes 

shooting, tujuan dari tes ini untuk mengetahui keterampilan menembak 

atau shooting pemain usia 15 tahun di SSB Galasiswa. Instrumen tes 

shooting sebagai berikut: 

1. Pemain berdiri dibelakang bola pada titik yang sudah ditetapkan 

dengan jarak 16,5 meter di depan gawang. 3

58
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2. Pemain diberikan kesempatan 3 kali untuk melakukan shooting 

3. Jumlah skor berdasarkan jumlah ketiga tendangan yang dilakukan 

4. Apabila bola mengenai tali yang dibuat sebagai pembatas skor 

tersebut, maka pemain akan mendapatkan skor tertinggi antara tali 

yang terkena bola shooting tersebut 

 

Gambar 3.1 Bentuk Lapangan Tes Shooting 

(Sumber: (Rakasiwi et al., 2025)) 

Tabel 3.1 Rumusan Kategori 

 

 

 

 

 

 

D. Populasi dan Sampel 
 
a. Populasi 

Menurut Arikunto (2006:115), populasi adalahikeseluruhan 

subjekiyang menjadiiobjek dalam suatu penelitian. Sementara itu, 

Populasi dalam penelitian dapat dipahami sebagai keseluruhan objek 

atauusubjek yang memilikiukarakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan olehupeneliti untuk ditelitiudan kemudianuditarik 

56

62

Page 41 of 54 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:395552883

Page 41 of 54 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:395552883



32 
 

 
 

kesimpulannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono 

(2017:115) yang menjelaskan bahwa Populasiuadalahuarea 

generalisasiuyang terdiri dari objek atauusubjek yang 

memilikiujumlah dan ciri-ciriutertentu sesuai dengan persyaratan 

peneliti. Siswa SSB Galasiswa DesauKecubunguKecamatanuPace 

KabupatenuNganjuk, total 20 orang, termasuk dalam populasi 

penelitian ini, berdasarkan pemahaman ini. Karena jumlah populasi 

yang relatif kecil, seluruh populasi digunakan sebagai sampel 

penelitian sekaligus. 

b. Sampel 

Sampel dapatudipahami sebagai bagianidariupopulasiiyang 

memiliki karakteristikutertentu untuk mewakiliukeseluruhan 

objekupenelitian. Hal ini sejalanudengan pendapatuSugiyono 

(2018:131) yang menjelaskan bahwaisampel merupakan sebagian dari 

jumlah serta karakteristikuyang dimiliki olehupopulasi. Dengan 

demikian, sampel dipilih dari populasi agar dapat menggambarkan 

kondisi secara umum dalam penelitian tanpa harus meneliti seluruh 

anggota populasi. 

Sementara itu, Teknik pengambilan sampel dapat dilakukan 

denganumempertimbangkan kriteriautertentu yang telah disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapatiSugiyono 

(2018:138) yang menyatakan bahwa purposiveusampling merupakan 

metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan khusus dari 

peneliti. Dengan cara ini, subjek yang dipilih adalah individu yang 

dianggapupaling relevanudan mampu memberikan data sesuai dengan 

kebutuhanupenelitian, sehingga hasil yangudiperoleh lebih tepat dan 

sesuai denganutujuan yang telah dirumuskan. 
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E. Prosedur Penelitian 
 
1. Perizinan: Mengajukan surat perizinan kepada pelatih kepala SSB 

Galasiswa 

2. Sosialisasi serta penjelasan kepada pemain yang akan dilakukan 

penelitian 

3. Pengambila data pemain mencatat nama 

4. Persiapan tes mulai dari alat seperti tali untuk pembatas skor gawang 

serta coun sebagai titik shooting 

5. Pelaksanaan tes dimulai dari pemanasan, setelah itu masuk ke 

pelaksanaan tes shooting 

F. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 

Penelitianuini dilaksanakan diuSekolah SepakuBola (SSB) 

Galasiswa yang berlokasi di Desa Kecubung, Kecamatan Pace, 

Kabupaten Nganjuk. 

 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di lapangan kecubung SSB 
Galasiswa pada pukul 15.00 WIB. 

No Kegiatan Tanggal Penelitian 
1. Pelaksanan Penelitian 23 Mei 2026 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

G. TeknikuAnalisisuData’ 

Teknikuanalisisudatauyang dilakukan dalamupenelitianuini yaitu 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini dipilih 

untuk mengetahui keterampilan shooting pemain usia 15 tahun di SSB 

Galasiswa. 

Langkah-langkah pelaksanaan analisis data sebagai berikut: 

1. Tabulasi data (memasukkan data hasil tes ke dalam tabel guna 

memudahkan pengolahannya) 

11
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2. Perhitungan rata-rata, nilai tengah, modus, standar devisiasi, nilai 

minimal, dan nilai maksimal 

3. Penyajian data akan dibentuk dengan tabel dan grafik untuk 

memudahkan dala pemahaman 

 

P=  × 100% 
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BAB IVui 

HASILuPENELITIANuDANuPEMBAHASAN 
 

A. HasiluPenelitian 

1. DeskripsiuSubjek 

Penelitian yang dilakukan ini dilaksanakanudi SSBuGalasiswa 

yanguberlokasi di DesauKecubung KecamatanuPaceuKabupaten 

Nganjuk. Pelaaksanaan penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti 

dengan melakukan tes akurasi shooting yang dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 23 Mei 2026 pukul 15:00 WIB – selesai. Berikut ini adalah 

tabel subjek dari penelitian yang dilakukan: 

Tabel 4.1 Subjek Penelitian 

Usia (Tahun) Jumlah Pemain Persentase (%) 

15 20 100% 

 

2. DeskripsiuData HasiluPenelitian 

Berdasarkanupenelitianuyang dilakukan maka peneliti 

mendapatkanudata-data hasil dari penelitian yang dijelaskan dibawah ini 

seperti berikut: 

a. Akurasi Shooting 

Berdasarkan pengertian yang terdapat di bab II, Menurut 

Izovska, Maly, dan Zahalka (2016) dalam Ridho Bahtra (2022:125), 

Shooting merupakanusalah satuuketerampilanudasar yangusangat 

pentingudalam permainanusepak bola yang menggunakan bola 

sebagai media utama. Teknik ini dilakukan dengan caraumenendang 

bola ke arahugawangulawan dengan tujuan utama untuk mencetak gol. 

Dalam permainan sepak bola, shooting memiliki peranan yang sangat 
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krusial karena menjadi salah satu penentu terciptanya kemenangan 

sebuah tim. Dengan demikian, kemampuan shooting yang baik sangat 

dibutuhkan oleh setiap pemain untuk mendukung performa permainan 

secara keseluruhan. 

Tabel 4.2 Kategori Tes Akurasi Shooting 

 

Menurut hasil dari tabel 4.2 di atas hasil dari penelitian 

dapat dijelaskan bahwa tes akurasi shooting pada pemain usia 

15 tahun di Sekolah Sepak Bola Galasiswa Desa Kecubung 

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk dengan jumlah sampel 

sebanyak 20 pemain sebagai berikut: 

1) Pemain dengan hasil kategori sangat baik  : 0% 

2) Pemain dengan hasil kategori baik   : 20% 

3) Pemain dengan hasil kategori sedang  : 30% 

4) Pemain dengan hasil kategori kurang  : 45% 

5) Pemain dengan hasil kategori sangat kurang : 5% 

Tabel 4.3 Deskripsi Statistik Akurasi Shooting 

Mean 8 
Median 8 
Modus 5 
Standar 
Devisiasi 3.6 
Minimum 2 
Maximum 15 

 

5

5

7
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Menurut dari hasil tabel 4.3 di atas dapat di analisis seperti 

berikut meliputi: mean dengan nilai 8, median dengan nilai 8, 

modus dengan nilai 5, standar devisiasi dengan nilai 3,6, 

minimum dengan nilai 2, maximum dengan nilai 15. 

Setelah dari hasil tabel di atas maka dapat digambarkan 

pada grafik sebagai berikut ini: 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Data Akurasi Shooting 

 

Menurut hasil diagram grafik 4.1 di atas dapat diketahui 

bahwa hasil data menunjukkan pemain dengan kategori sangat 

baik sejumlah 0 pemain, pemain dengan kategori baik 

sejumlah 4 pemain, pemain dengan kategori sedang sejumlah 6 

pemain, pemain dengan kategori kurang sejumlah 9 pemain, 

pemain dengan kategori sangat kurang sejumlah 1 pemain. 

Selain dari hasil grafik tes akurasi shoting di atas terdapat juga 

diagram linkarannya sebagai berikut: 

 

 

 

9
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Gambar 4.2 Grafis Nilai Tes Akurasi Shooting 

 

Berdasarkan diagram grafis 4.2, dapat dijelaskan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan distribusi kemampuan pemain 

pada beberapa kategori. Hasil distribusi kategori menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pemain yang termasuk dalam kategori 

sangat baik (0%). Sebagian pemain berada pada kategori baik 

dengan persentase sebesar 20%. Selanjutnya, 30% pemain 

masuk dalam kategori sedang, sedangkan kategori kurang 

merupakan yang paling dominan dengan persentase 45%. 

Sementara itu, hanya 5% pemain yang berada pada kategori 

sangat kurang. 

B. Pembahasan 
Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa kemampuan 

akurasi shooting pemain usia 15 tahun di ssb galasiswa secara umum 

masih tergolong belom optimal. kondisi tersebut tergambar dari nilainya 

pemain yang meraih predikat sangat baik (0%) serta dominasi kategori 

kurang yang mencapai 45% dari total sampel. hasil ini relevan dengan 

pengematan awal penelitian yang mendapati bahwa banyak pemain kerap  

mengalami kesulitan menempatkan bola ke arah yang tepat saat 

melakukan aksi shooting, sehingga peluang-peluang mencetak gol yang 

seharusnya bisa di manfaatkan justru terbuang sia-sia. 

Terdapat sejumlah faktor yang di duga turut berkontribusi terhadap 

rendahnya akurasi shooting pada pemain usia ini. pertama, kemampuan 

0%

20%

30%45%

5%

Diagram Lingkaran Hasil Tes Akurasi 
Shooting

1 Sangat Baik 17 > 2 Baik 12 - 16 3 Sedang 8 - 11

4 Kurang 4 - 7 5 Sangat Kurang 3 <
13
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koordinasi antara penglihatan dan gerkan kaki yang masih perlu 

ditingkatkan. koordinasi mata kaki merupakan elemen penting yang 

menentukan presisi arah tendangan; pemain dengan koordinasi yang sudah 

terlatih akan lebih mudah mengarah bola ke target yang diinginkan. 

mengingat usia 15 tahun masih berada dalam fase pengembangan 

kemampuan motorik, dierlukan program latihan yang terjadwal dan 

bekesinambungan untuk membangun fondasi koordinasi yang solid. 

Kedua, penguasaan teknik dasar shooting yang masih memerlukan 

perbaikan. berdasarkan pantauan di lapangan, sebagai pemain masih 

belom tepat dalam menentukan pemukaan kaki yang digunkan untuk 

menendang, memposisikan tubuh saat melakukan tendangan, serta 

menentukan momen kontak kaki dengan bola. menurut tamammudin dan 

achmad widodo (2020:112), kelemahan dalam aspek teknik shooting 

sering kali menjadi penyebab utama gagalnya pemain memanfaatkan 

peluang gol secara efektif. hal inimenegaskan urgensi penekanan aspek 

teknik dalam kurikulum latihan SSB Galasisiswa. 

Ketiga, kapasitas power otot tungkai yang belom di kembangkan 

secara optimal. power otot tungkai yang memadai akan menghasilkan 

tendangan yang lebih bertenaga dan terarah dengan baik. mylsidayu 

(2015:136) menjelaskan bahwa power merupakan perpaduan antara 

kekuaatan dan kecepatan kontraksi otot yang terjadi secara simultan. 

ketika power otot tungkai pemain masih terbatas, kualitas tendangan yang 

dihasilkan cenderung melemah dan menjadi lebih mudah diantisipasi oleh 

penjaga gawang. standar deviasi yang cukup tinggi (3,6) turut 

mengindikasikan adanya kesenjangan kapasitas power yang signifikan di 

antara para pemain. di sisi lain, keberhasilan 4 pemain (20%) dalam 

mencapai kategori baik dengan skor puncak 15 poin menunjukkan adanya 

potensi yang layak dikembangkan lebih jauh keberadaan pemain-pemain 

berprestasi ini bisa dimanfaatkan sebagai contoh inspiratif bagi rekan-

rekan mereka dalam sesi latihan, sekaligus menjadi bukti nyata bahwa 

pencapaian kategori baik adalah target yang dapat diraih apabila latihan 

dilakukan ade junaidi dkk (2018) pada pemain u-14 ssb tunas muda 
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bengkulu mengungkapkan bahwa sebelum penerapan program intervensi, 

rata-rata skor kemampuan shooting berada pada level yang sangat rendah. 

pasca pemberian program latihan variasi shooting secara terstruktur, 

terjadi peningkatan rata-rata skor meskipun masih berada pada kategori 

kurang. komparasi ini menegaskan bahwa lemahnya akurasi shooting pada 

kelomok uisa remaja merupakan fenomena yang jamak ditemui, namun 

dapat diatasi secara bermakna melalui intervensi latihan yang tertata 

dengan baik. penelitian guntur soekarno putra win dkk. (2023) turut 

mendukung hal ini dengan membuktikan bahwa latihan shooting bola 

diam menghasilkan peningkatan ketepatan yang lebih besar dibandingkan 

latihan shooting dengan bola bergerak. 

Secara menyeluruh, hasil penelitian ini memberikan potrek yang 

objektif mengenai kondisi aktual kemampuan akurasi shooting pemain 

usia 15 tahun di ssb galasiswa. rata-rata skor 8 yang berada di garis batas 

kategori sedang mencerminkan bahwa kapabilitas shooting para pemain 

masih membutuhkan pembinaan yang lebih serius dan terencana. oleh 

karena itu, diperlukan perancangan program latihan yang secara khusus 

menyasar peningkatan teknik shooting, pengutan koordinasi mata-kaki, 

serta pengembangan power otot tungkai secara bertahap, terpadu, dan 

konsisten. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada seluruh proses analisis dan pembahasan yang telah 

diajabarkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi 

kemampuan akurasi shooting pada kelompok usia 15 tahun di ssb 

galasiswa, desa kecubung, kecematan pace, kabupaten nganjuk, pada 

tahun 2026 secara keseluruhan masih masuk dalam klarifikasi kurang. 

kesimpulan tersebut didasarkan pada perolehan data berikut: 

1. tidak ada satu pun pemain berhasil meraih kategori sangat baik (0%) 

2. Empat pemain atau 20% dari total  sampel berada pada kategori baik. 

3. Enam pemain 30% memperoleh predikat sedang. 

4. Sembilan pemain atau 45% dari total peserta masuk ke dalam kategori 

kurang  

5. Satu pemain 5% berada pada kategori sangat kurang. 

Skor rata-rata akurasi shooting senilai 8, dengan skor terendah 2 dan 

tertinggi 15 serta standar deviasi  3,6, menunjukkan bahwa kemampuan 

shooting di antara pemain masih sangat bervariasi dan jauh dari kondisi 

yang merata. keadaan ini mempertegas bahwa ssb galasiswa kelompok 

usia 15 tahun masih sangat memerlukan program pembinaan shooting 

yang diancang secara sistematis, terprogram, dan di laksanakan secara 

berkelanjutan guna mendongkrak kualitas akurasi tendangan para pemain. 

B. Implikasi 

Hasil yang diperoleh dari penelitian membawa sejumlah implikasi 

yang relevan bagi upaya penegembangan pembinaan sepak bola, terutama 

di lingkungan sekolah sepak bola, sebagai berikut: 

 

1. implikasi teoritis 
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penelitian ini menghadirkan dukungan empiris terhadap proposisi 

toretis yang menyatakan bahwa kualitas shooting dalam sepak bola 

sangat diengaruhi oleh penguasaan teknik dasar, kecermatan 

koordinasi mata-kaki, serta kapasitas power otot tungkai. fakta bahwa 

sebagian besar pemain usia 15 tahun masih berada di kategori kurang 

semakin memperkuat pentingnya pemahaman mendalam para pelatih 

terhadap faktor-faktor pembentuk kualitas shooting, sehingga proses 

pembinaan dapat dijalankan secara lebih tepat sasaran dan berbasis 

bukti ilmiah  

2. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk  

melakukan evaluasi dan pembaruan terhadap program latihan shooting 

yang ada di ssb galasiswa. rendahnya proporsi pemain pada kategori 

baik dan sangat baik mengindikasikan bahwa metode serta materi 

latihan yang selama ini diterapkan belum memberikan dampak 

optimal terhadap peningkatan akurasi shooting. implikasi langsung 

bagi pelatih mencakup keharusan untuk menyusun program latihan 

yang lebih terstruktur dengan tiga fokus utama: (a) pemantapan teknik 

dasar tendangan, (b) latihan intensif koordinasi mata-kaki, dan (c) 

penegmbangan power otot tungkai melalui program kondisi fisik dan 

terencana. 

3. Implikasi bagi pengembangan SSB 

Bagi jajaran pengelola dan menajmen ssb galasiswa, hasil 

penelitian ini dapat difungsikan sebagai landasan dalam menyusun 

kurikulum pembinaan jangka panjang.langkah-langkah seperti 

peningkatan kualitan fasilitas latihan, penambahan porsi sesi khusus 

shooting, serta adopsi metode latihan berbasis pendekatan ilmiah 

seperti latihan shooting dengan bola statis dan variasi target yang telah 

terbukti efektif dalam kajian-kajian terdahulu, layak untuk segera 

diterapkan demi mempercepat peningkatan kemampuan para pemain. 
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C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, peneliti 

merumuskan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1) Bagi Pelatih SSB Galasiswa 

Para pelatih dianjurkan untuk menyusun dan menjalankan program 

latihan shooting yang lebih intensif, teroganisir, dan dapat truktur 

perkembangannya. program tersebut sebaiknya mencakup latihan 

teknik tendangan menggunakan berbagai bagian kaki (punggung kaki, 

sisi dalam, dan sisi luar),latihan shooting dengan bola statis guna 

membangun akurasi dasar, serta kombinasi latihan fisik dan teknik 

untuk meningkatkan power tungkai sekaligus kemampuan koordinasi 

gerak. selain itu, evaluasi kemampuan shooting secara periodik perlu 

dilakukan agar pelatih dapat memantau dan merespons perkembangan 

masing-masing pemain secara individual. 

2) Bagi Pemain SSB Galasiswa 

Para pemain dianjurkan untuk menunjukkan kedisiplinan dan 

kesungguhan yang lebih tinggi dalam setiap sesi latihan, utamanya 

pada sesi yang memfokuskan pada keterampilan shooting. di luar 

jadwal latihan resmi, pemain disrankan untuk secara mandiri berlatih 

menendang ke gawang dengan target tertentu guna membangun 

ketepatan dan keajegan tendangan. di samping aspek teknis, 

pembentukan mentalitas bertanding yang tangguh juga penting agar 

kemampuan yang telah dilatih dapat terekspresikan secara optimal 

dalam situasi pertandingan nyata. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti yang akan melanjutkan kajian ini disarankan untuk 

memperluas cakupan studinya dengan memasukkan variabel-variabel 

tambahan yang turut memengaruhi akurasi shooting, seperti 

koordinasi mata kaki, fleksibilitas, kondisi psikologis, serta faktor 

kontekstual lingkungan latihan. penelitian eksperimental yang 

5
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menguji dan membandingkan efektivitas berbagai metode latihan 

shooting pada kelomok usia yang sama akan sangat bermanfaat untuk 

melengkapi temuan deskriptif dari studi ini. Memperbeda ukuran 

sampel dan mencakup berbagai ssb di wilayah kabupaten nganjuk 

juga akan meningkatkan nilai generalisasi hasil penelitian. 

4) Bagi SSB dan Pembina Olahraga 

Pihak menajmen ssb galasiswa beserta pembina olahraga di 

kabupaten nganjuk dihrapkan memberikan dukungan yang lebih nyata 

dan berkesinambungan terhadap program pembinaan sepak bola usia 

muda. dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui penyediaan 

fasilitas dan infrastruktur latihan yang lebih memadai, peyelanggaran 

pelatihan berjenjang bagi para pelatih (coaching cuurse), serta 

pelaksanaan kompetisi internal secara rutin sebagai wahana evalusi 

perkembangan kemampuan pemain. dengan fondasi dukungan yang 

kuat, potensi luar biasa yang telah dirintis ssb galasiswa sebagaiman 

tercermin dari raihan juara 1 piala soeratin tingkat kabupaten nganjuk 

pada tahun 2023 dan 2024 dapat terus dikembangkan menuju jenjang 

kompetisi yang lebih tinggi. 
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